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 “Sesungguhnya Allah tidak akan mengubah keadaan suatu kaum sampai mereka 

mengubah keadaan diri mereka sendiri.” (QS. Ar-Ra’d: 11) 

Pernahkah kamu melihat kupu-kupu beterbangan di taman sekolah? 

Sayapnya yang berwarna-warni tampak sangat indah ketika terkena sinar matahari. 

Dia hinggap pada bunga sambil mengisap nektar. Kehadirannya membuat taman 

menjadi lebih hidup dan menyenangkan untuk dipandang. Tapi tahukah kamu, 

kalau keindahan kupu-kupu tidak diperoleh secara instan? Sebelum memiliki sayap 

yang cantik dan bisa terbang bebas, kupu-kupu harus melewati perjalanan panjang 

yang tak mudah. Perjalanan itu disebut metamorfosis, sebuah perjalanan yang 

mengajarkan bahwa setiap perubahan membutuhkan waktu, usaha, dan kesabaran. 

Perjalanan kupu-kupu diawali dari sebuah telur kecil yang tinggal di atas 

daun. Setelah menetas, si telur kecil berubah menjadi ulat. Ia makan daun agar 

tubuhnya tumbuh kuat. Setelah cukup besar, ulat membentuk kepompong dan 

berdiam diri selama beberapa waktu. Di dalam kepompong, tubuh si ulat berubah 

luar biasa. Perlahan-lahan si ulat menjelma menjadi kupu-kupu. Ketika keluar dari 

kepompong, sayap kupu-kupu masih lemah sehingga ia belum bisa langsung 

terbang. Ia harus menunggu hingga sayapnya mengering dan menguat.  

Proses tersebut sangat mirip dengan kehidupan kita sebagai pelajar. Tidak 

ada anak yang langsung pandai membaca, menulis, berhitung, atau menghafal 

Alquran. Semua membutuhkan perjalanan panjang berupa latihan dan ketekunan. 

Kesalahan yang kita lakukan saat belajar bukanlah kegagalan, melainkan bagian dari 

proses untuk menjadi lebih baik. 

Firman Allah dalam QS. Ar-Ra’d ayat 11 mengajarkan bahwa perubahan 

harus dimulai dari diri sendiri. Jika ingin menjadi anak yang rajin dan berprestasi, 

kita harus mau belajar dengan sungguh-sungguh dan tidak mudah menyerah. Allah 

juga berfirman, “… dan katakanlah, bekerjalah kamu, maka Allah akan melihat 

pekerjaanmu…” (QS At-Taubah: 105). Ayat tersebut mengingatkan bahwa setiap 

usaha yang kita lakukan diketahui oleh Allah. Artinya, tidak ada kebaikan yang sia-

sia. 

Selain indah dipandang, kupu-kupu memiliki manfaat besar bagi alam. Ketika 

hinggap di bunga untuk mengisap nektar, serbuk sari menempel pada tubuhnya. 



Saat kupu-kupu berpindah ke bunga lain, serbuk sari ikut terbawa sehingga 

membantu proses penyerbukan. Yang tak kalah menakjubkan, kupu-kupu dapat 

merasakan makanan melalui kakinya. Warna sayap kupu-kupu membantu mereka 

menarik pasangan dan melindungi diri dari musuh. Beberapa jenis kupu-kupu dapat 

terbang cukup jauh saat mencari makanan. 

Sebagai anak muslim, kita diajarkan untuk menjaga seluruh ciptaan Allah. 

Kita dapat melakukannya dengan menanam bunga, menjaga kebersihan lingkungan, 

dan tidak merusak habitat hewan. Rasulullah bersabda, “sesungguhnya Allah 

mencintai seseorang yang apabila mengerjakan suatu pekerjaan, ia 

menyempurnakannya” (HR Al-Baihaqi). Hadis ini mengajarkan kita untuk 

melakukan setiap pekerjaan dengan sungguh-sungguh, termasuk belajar, membantu 

orang tua, dan menjaga kebersihan sekolah. 

Tema “Aku Yakin Aku Bisa” mengajak kita untuk percaya pada kemampuan 

diri sendiri. Mungkin hari ini kita belum menjadi yang terbaik, tetapi selama terus 

belajar, berdoa, dan berusaha, kita akan terus berkembang seperti kupu-kupu yang 

indah dan mampu terbang bebas. Yakin bisa bermakna rajin belajar setiap hari, 

berani mencoba hal baru, tidak mudah menyerah, menghormati guru dan orang tua, 

menjaga kebersihan lingkungan, dan menjadi anak yang bermanfaat bagi orang lain. 

Seperti kupu-kupu yang berproses hingga mampu terbang indah, kita juga, 

dengan izin Allah, akan terus belajar dan berkembang. Setiap langkah kecil yang 

dilakukan dengan sungguh-sungguh akan membawa kita menuju masa depan yang 

lebih baik. Karena itu, jangan takut menghadapi tantangan. Teruslah berusaha, 

teruslah berdoa, dan teruslah percaya pada kemampuan diri sendiri! Dengan 

pertolongan Allah, setiap anak dapat tumbuh menjadi pribadi yang saleh, cerdas, 

dan bermanfaat. Aku percaya, aku pasti bisa! 


